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Abstrak: Penelitian ini bertujuan  untuk mendeskripsikan penilaian  komunikasi  matematis siswa   

dalam menyelesaiakan masalah  open ended.  Jenis penelitian ini adalah deskriftif  kualitatif. 

Subjek penelitian ini adalah 2 siswa  dari 30 siswa kelas VIII SMPN 2  Kudus. Pemilihan subjek 

didasarkan keragaman kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide matematis secara tertulis 

maupun lisan. Langkah-langkah pemilihan subjek penelitian antara lain: (1) memberikan masalah 

open ended (2) melakukan wawancara  berbasis tugas untuk mengonfirmasi jawaban siswa secara 

tertulis, dan (3) mengkategorikan subjek penelitian ke dalam 5 (lima) tingkatan penilaian 

komunikasi matematis. Pengumpulan data yang digunakan adalah tugas pemecahan masalah dan 

wawancara.  Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa   komunikasi matematis siswa  baik secara tertulis maupun lisan hanya  pada 

tingkatan  1 (satu) yaitu  penjelasan tentang penyelesaian masalah baik tertulis maupun lisan  hanya 

untuk beberapa konsep saja dan tingkatan 2 (dua) yaitu  penjelasan penyelesaian masalah baik 

secara tertulis maupun lisan hanya sebagian benar. 

 

Kata kunci: komunikasi matematis tulis, penyelesaian masalah,  open ended 

 

1. Pendahuluan 
Komunikasi matematis baik tertertulis maupun lisan dipandang sebagai bagian integral dari 

komunikasi yang mendorong pemahaman konsep yang lebih dalam [5, 7]. Melalui komunikasi siswa 

dapat merenungkan, mengklarifikasi dan memperluas gagasan dan pemahaman mereka tentang argumen 

matematisnya [ 9 ]. Komunikasi matematis tertulis dapat direpresentasikan dengan menggunakan teks, 

gambar, tabel, diagram, atau simbol matematika untuk memberikan bukti kritis tentang gagasan dan 

konsep matematika mereka [ 2 ]. Komukikasi lisan merupakan aktivias siswa dalam menjelaskan prosedur 

pemecahan  masalah yang telah dilakukan [ 6 ].  

 [8, 11] menjelaskan bahwa  untuk mendorong komunikasi matematis siswa dapat dilakukan  

dengan memberikan masalah yang menantang yaitu berupa masalah open ended. Masalah  open ended 

memberi peluang siswa mempunyai banyak ide, sehingga dapat mengembangkan komunikasi 

matematisnya [10]. Masalah open ended dapat mendorong komunikasi matematis siswa yaitu dengan 

meminta siswa untuk menunjukkan proses pemecahan masalah mereka dan menjelaskan alasannya [1 ]. 

 Beberapa peneliti [3, 4,  8, 9]  menyatakan bahwa komunikasi matematis  dengan masalah masalah 

open ended memungkinkan/memberi peluang siswa  menggunakan banyak ide/gagasan, rumus, konsep, 
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cara/strategi atau pendapat yang berbeda  dalam penyelesaain  masalah, sehingga jawabannya beraneka 

ragam mulai dari yang tidak memamahi konsep sampai yang benar dan lengkap. Oleh karena itu,  jawaban 

siswa yang beraneka ragam 

Beberapa penelitian terkait dengan penilaian komunikasi matematis yaitu  [1, 12] fokus 

penelitiannya lebih kepada penilaian komunikasi tertulis. Oleh karena itu peneliti akan meneliti penilaian 

komunikasi matematis secara tertulis maupun lisan pada masalah open ended. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriftif  kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 2 siswa  dari 30 siswa kelas 

VIII SMPN 2  Kudus. Pemilihan subjek didasarkan keragaman kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan ide matematis secara tertulis maupun lisan. Pemilihan subjek didasarkan keragaman 

kemampuan siswa dalam mengomunikasikan ide matematis secara tertulis maupun lisan. Pengumpulan 

data yang digunakan adalah tugas pemecahan masalah dan wawancara.  Analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis data kualitatif. Langkah-langkah pemilihan subjek penelitian antara lain: (1) memberikan 

masalah open ended, (2) melakukan wawancara  berbasis tugas untuk mengonfirmasi jawaban siswa 

secara tertulis, dan (3) mengkategorikan subjek penelitian ke dalam 5 (lima) tingkatan penilaian 

komunikasi matematis. Ke empat tingkatan penilaian komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini 

antara lain : (4) penjelasannya  lengkap dan benar baik secara tertulis maupun lisan, (3) penjelasan  

penyelesaian masalah baik secara tertulis maupun lisan benar dan terdapat sedikit kesalahan, (2) 

penjelasan penyelesaian masalah baik secara tertulis maupun lisan hanya sebagian benar, (1) penjelasan 

tentang penyelesaian masalah baik tertulis maupun lisan  hanya untuk beberapa konsep saja, dan (0) 

penjelasan tentang pemecahan masalah baik tertulis maupun lisan tidak benar. Berdasarkan uraian tentang 

langkah-langkah pemilihan subjek penelitian di atas dapat di tunjukkan dalam diagram 1 berikut. 

 

 

Tidak  

Wawancara berbasis tugas 

Diambil  masing-masing  1  

(satu) subjek  tiap kategori 

Siswa  mengerjakan masalah open ended 

Apakah  terdapat jawaban siswa 

beragam? 

Mengelompokkan  subjek ke dalam  kategori 

Ya  

Mulai 
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Berikut ini adalah instrumen penelitian  masalah open ended yang akan digunakan untuk menggali 

informasi tentang penilaian komunikasi matematis. 

 

 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berikut adalah paparan ketiga subjek S1 dan S2. Subjek Subjek S1 adalah subjek  yang  

penjelasan tentang penyelesaian masalah baik tertulis maupun lisan  hanya untuk beberapa 

konsep saja. Subjek S2 adalah subjek yang penjelasan penyelesaian masalah baik secara tertulis 

maupun lisan hanya sebagian benar.  

 

3.1 Hasil paparan subjek S1 baik secara tertulis maupun li hanya beberapa konsep saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Penjelasan masalah matematis hanya beberapa konsep saja 

 

Berikut adalah hasil petikan hasil wawancara dengan subjek S1 terkait pemjelasan 

masalah matematis. 

A: Bagaimana anda menentukan luas alas dan tinggi limas sementara yang diketahui hanya 

volume limas? 

S1: Memisalkan  

A: Memisalkannya seperti apa? 

S1: tidak tahu 

A: apakah bidang alas limas segi empat beraturan berbentuk persegi?  

S1: mungkin 

A: mengapa? 

Instrumen 

Pak Joko akan membangun rumah yang mempunyai atap berbentuk limas segiempat beraturan. 

Gambarlah paling sedikit tiga  kemungkinan limas segiempat beraturan  yang memiliki volume 

96 m3! Apakah bidang alas selalu berbentuk persegi? Jelaskan! 
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S1: tidak tahu 

A: berapakah banyaknya sisi pada limas segi empat beraturan? 

S1: tidak tahu 

 Berdasarkan hasil tes secara tertulis dan wawancara di atas subjek S1 sudah dapat 

memisalkan tinggi limas (Bahasa simbol )tetapi tida dapat menjelaskannya, subjek S1 belum 

memahami bidang alas limas segi empat beraturan, sehingga tidak dapat menentukan panjang 

sisi-sisi alas limas. Mereka juga belum memahami sisi limas segi empat beraturan. Hal ini 

berdampak subjek S1 tidak dapat menggambar limas segi empat beraturan (drawing). Subjek S1 

juga belum mengetahui bentuk bidang alas dan memberikan alasan (written texs) 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [12] yang menyatakan 

bahwa sebagian  siswa dalam penjelasan pemecahan masalah secara tertulis hanya beberapa 

konsep saja yang benar baik written texs, bahasa simbol maupun drawing. Berdasarkan uraian di 

atas baik secara tertulis maupun lisan dapat disimpulkan bahwa subjek S1 hanya memiliki 

beberapa konsep dalam menyelesaikan masalah. 

 

3.2  Hasil paparan subjek S2 baik secara tertulis maupun lisan sebagian benar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penjelasan masalah matematis sebagian benar 

 

Berikut adalah hasil petikan hasil wawancara dengan subjek S2 terkait pemjelasan 

masalah matematis. 

A: Bagaimana anda menentukan luas alas dan tinggi limas sementara yang diketahui hanya 

volume limas? 

S1: Memisalkan tingggi limas 

A: mengapa untuk mecari sisi alas kamu akarkan? 

S1: tidak tahu 

A: apakah bidang alas limas segi empat beraturan berbentuk persegi?  

S1: ya 

A: mengapa? 

S1: tidak tahu 
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A: berapakah banyaknya sisi pada limas segi empat beraturan? 

S1: 6 

 Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara  subjek S2 dapat memisalkan tinggi limas 

(bahasa simbol) sehingga mereka dapat menentukan sisi-sisi alasnya, tetapi subjek S2 belum 

dapat memberikan alasan untuk menentukan sisi alas harus diakarkan. Oleh karena itu subjek S2 

belum memahami bahwa alas limas segi empat beraturan berbentuk persegi. Subjek S2 sudah 

memahami bahwa banyaknya bidan  sisi pada limas segi empat beraturan ada 6 bidang sisi, tetapi 

mereka belum dapat menggambar limas segi empat beraturan dengan benar (drawing). Subjek 

S2 juga belum mengetahui bentuk bidang alas dan memberikan alasan (written texs) 

 Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S2 

penjelasan pemecahan masalah sebagian benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh [12] yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa penjelasan pemecahan masalah secara 

tertulis hanya sebagian yang benar  baik written texs, bahasa simbol maupun drawing. 

 

4. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa   komunikasi matematis siswa  baik secara tertulis 

maupun lisan hanya  pada tingkatan   1 dan 2.   Pada tingkatan 1 penjelasan tentang penyelesaian 

masalah baik tertulis maupun lisan  hanya untuk beberapa konsep saja, dan pada tingkatan 2 

yaitu penjelasan penyelesaian masalah baik secara tertulis maupun lisan hanya sebagian benar. 
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